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Absiract

The Admirigiratars’ Office in Kalibar seapod is one of the Techrical Implamenialion Und of
Divectorate (General Sea Trangporialion, Minisiry of Transporfalion witch has the obfigation of
carrying owl the shipping sately funclions, among which are fo supervise the saa werihiness of
ships passing in the lerfional walers of Kalbarnw Porl. The supenvision conducied by the Admimnisinaiors'
Office of the Malbarnu Port io those ships showld be in the sea-worlthy condition befora they leave
for the mad portz fo vislt. The sea-worthiness absalufaly must ba fulflled by any ship, in amner fo
oparaio safely, secunely, quickdy, orderly, smoothly, comvamondly and efficlently. This study aims al
axplaring e process and mechanisms lor mornitaning implemantation o the sea worthiness of shigs
and o know Hg efforly and obsiecles. The metiod wsed in this ressanch is 8 qualitative msfhod
The popuiation in this reeeah e the sffeinis and axscutvesialis ot he Port Kafbary Adminkiators
Office, with the sample of 18 regpondenis. disa velved T0ships as a sampis research. Data
collection fechniques wsed [= Aaldwark and sy research, Tha fesulf of this siudy shows thal
there are siill some deficiencies on ihe Implamentation of iho s#g warhiness supsnision on moior
ships in Kelibaru port, suctt as feck of @xped supaciisory officevs ang the undarstanding and
mﬂmmwmwammﬂ:
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PENDAHULUAN

Kapal-kapal pelayaran micyat sebagsi usaha
rakyat yang bersifat tradisional mempunyai peranan
yang sangal penting, dan memiliki karakteristik
tersendin. Demikian pentingnya kapal-kapal dalam
menghidupkan, dan menggerakian perckonomian,
maks kapal-kapal harus dapat beroperasi dengan
selamat, aman, cepat, tertih, lancar, terator, nyaman,
oleh daya beli masyarakat

Untuk dapat menciptakan kondisi kapal yang
keapal tersebut harus laik laut, yait keadasn kapal
yang memenuhi persyaratan keselamatan kapal,
pencegahan pencemaran perairan dari kapal,
pengawakan, pemuatsn, keschatan dan kesejahteranan
ewak kapal serts penompang, dan status hukum kapal
untuk berlayar diperairan tertenmi. Salah sam cara
wgar kapal-kapal yang dimaksud dalam keadaan laik

Teut, yaitn dengean melskuken pengawasan yang terus

meneres baik lerhadap kapainya, perusahasn
peleyiren yane mengoperasikan kapalnys magpun
tcrhadap awek kapal.

Kiantor Administrasi Pelabuhan Kalibaru
Takarta sebagni salah satu Unit Pelaksana Teknis di
lingkumgan Dircktorat Jenderal Perhobungan Leaot
Eementerian Perhubungan mempunyai kewajiban
melaksanakin pengawisin kelalklaukin kapal vang
beroperasi di wilayah perainan Pelabuhean Kalibamo,
Pengawnsan yang dilakokan oleh Kantor
Admindstrator Pelabohan Ealibaru techadap kapal-
kapal terscbut bahwasanys kepal-knpal ini haros laik
Taut sebelum kapel beriotak meninggalkan Pelabuban
Kalibaru mefuju pelibuhan yang akan disinggahi
berilotnya. Kelaiklantan ind mutlak diperinkan oleh
kapal-kapal pelayaran rakyat, seperti halnya kapal-
kupel modern luinnye, agar kapal pada sant beroperasi
atau berlayar lehih dapat terjamin kesclematan
pelayarannya. Dalam pelaksansan pengawisan
kelaiklutan kepal layer mobor beberaps omsalah yang
di hadapi adalah sebagai berikut: (1) Kapal-kapal
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masih banyak yang kurang memenohi persyacatan
kcsclamatan kapal, (2) Kurangnya kesadaran, dan
pemahaman dari awak kapal, pemilik kapal dan
operator kapal akan ard pentingnya kelaiklaulon
kepal, dan (3) Hampir scluruh kapal-kapal yang
beroperasi di Pelabuban Kalibaru disetojul berlayar,
Dengin latar belakang tersebul di atas, maka
perle votuk diungksp tentang pengawasan yang
dilakukan oleh Administrator Pelebohan Kalibaru
dadam melaksanikan lugas, din fngsinys, sgar kipal-
kapal pelayaran rakynt yang beroperasi di Pelabuban
Kalibaru dalam kondisi laik Iaut sebelum kapal
beriolak munujn pelabohan tujuan,
Kapai-kapal yang beroperasi atwa aken berlayar,
sebelum diberikan surai persetujusn berlayar (SPB)
ke pelabuhan tojuan harus dalarn kondisi Inik lamt.
Nakhode, Anak Bueh Kapal, Operator atsy Pemilik
Kapal mempunyal kewajiban untuk menjaga dan
mempertahankan agar kapalnya tetap ladk laut. Maka
pengawasan barus dilakukan ontok mengawasi

sejauhmana usaha-usaha dapatl dilaksanakan, apakah

sudah sesusi dengan prosedur aliy keleniuafi yang
telah digariskan. Hal ini untuk menjeg: kemopgkinsn
terjadinya kesalahnn, kekeliruan atnu peoyvimpangan
dalam pelaksennannya. Jangankan (dk diawiai,
sckalipon tetep diawasi penyinpangan sering dop
tetsp terjadi. Pengawasan terhadap kopal kapal vaog
beroperasi sangal penting, dimaksudiean unluk
dan kapal itu sendiri.

Proses pengawasan kelaiklautan kapal layar
motor yang dimulai scjak kapal dirancang bangun
sampai dengan kapal tidak digunakin li.;gi dibatast

pada proses pengawasan kapal yang sisp outuk’

dioperasiken, dan sclama kapel dolam péngoporasian
yang meliputi permasalahan standar siag dasar hukum,
prosca, pemeriksaan kapal layar motor, dan
kckurengen, pemenaohan serta pemberian surat
perseiufuan berlayar,

Pengertian Pengawasan,

Pengawasen merupakan bagian dari fungsi
minajemen yang memilikd pemn penting dalam setiap
organisayi, baik formal mavpun informal, karena
dengan pengawasan diharapkan sermen kegistan dapat
berjalan sesuni dermgan rencans yang telah ditetapkan
schelumnya.

Prajodi Atmosedirdjo (1980:23) mengemuks-
kan bahwa pengawasan adalah keseluruhan daripads
kcgiatan-kcgiatan yang membandingkan alan
mengukur apa vang sedang atau sudah dilaksamakan
dengan krileris, porma-norma, standar, alau renciang-
rencana yang telah ditetapkan scbelummya.

Hasiboan Malayu 5P (2002:173) mendelinisi-

kan bahwa pengawasan terdiri dar pengujion apaloh
sogala sosuatu berlangsung sesvai dengan rencans
vang telah ditentukan dengan instruksi yang telah
diberikan, dan dengan prinsip-prinsip yang telah
digariskan. Ia bertujusn votok menunjokan
{menemuken) kelemahan-kelemanan dan kesalahen-
kesalahan dengan maksud untuk memperbaikinya,
dan mencegah terulangnya kembali, Pengawasan
beropernsi terhadap segala hal baik tevhadap bends,
Mmmmm-mthmmmhmmm

Sojamto (1986:20) menegaskan bahwa

pengawasan adalah segals usasha atau kegintan untuk
mengetabui dengan cormat dan scksama, dan menilai
kenyaisan yang sebenarnya mengenai sasaran, dan
objek yang diperiksa, apakah sesund dengan yang
Ecmestinye atan tidak,
Pengawasan adalah keseluruhan daripads usahe adsu
keginlan untuk mengelahui dengan cermatl dan
selosnm sera menilsi, den membandingloen kenyatsan
yang schenarnyn dengan standar yang telah digariskan
dan melakukon koreksi, dan mencegah terulangnya
kembali kesalahan.

Pengeriian Kelaiklautan Kapal Layar Motor

Berdaserkiy Undang-Undang No.17 Tahun
2008, teutng peliyeran, bahwa: Kapal Indonesia
adalah kapal yang stemiliki kebangsaan Indonesia.
Hapul adalsh kendaman air dengan benituk dan jents
icxieni, yang digeraken dengan enaga angin, wnage
mekunil, encgi Lamnyn ditarik st ditunda, ermasik
keadaratn yang berdaya dukung dinamis, kendaraan
dibawah permukesn air, serta alat apung, dsn
banguhin lerapung yang tidak berpindah-pindah.

Selamjattrys dolarmn Keputusan Direlour Jenderal
Perhobohgen Laot No.PY.66/1/2-02 Tahun 2002,
discbutkan bahwa: Kapal Layar Motor adalah kapal
layar dengen bahan uisma dar kayu berukuran ionase
kotor sampai dengan GT.500, dan mempunyai enaga
pesewal penggerak banin sampai dengan 535 Tenaga
Kuda yang khusus menganghut barang dan atau
hewan bhuoksam mengangkul penumpang.

Berdosarkan Undang-Undang No. 17 Tahun
2008 Tentang Pelayarin bahwa kelafkfaoton adalal
koadaan kapal vang memenuohi persyaratan
kesclamatan kapal, pencegaham penocmann petairan
dmkapnl. peogawakan, gars mueal, pemuatan,
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stabilitas, (ala susunan seria perlengkapen lermasuk
radio, dan elekironiln kapal, veng dibuktikan deogan
gertifikat setelah dilakukan pemeriksaan dan
pengufian.,

Pengertian Keselamatan Pelayaran.

Kapal schagai sarana anglootan Iaut dan temmpat
benyak orang menggantungkan hidupnyn, maka
bahaya atas kesclamatean yang selalu mengancam
getiap ssat harus selalu diwaspadal Pada prinsipnya
cara apapan yang ditempuh, ying terpenting adalah
#clamat scjak dari pelabuben tolak sampai ke
pelabuban tujuss. Dalam buko pendusn Basic Safety
Treining, pada Sekolah Tinggi Ilmu Pelaysran
(2003:24), dikatakan bahwa selamsl sccara relatif
bebas dari bahaya cidera, kerusakan alau dari resiko
bahayn. Sedanglen keselamatin sdalah istilah urmum
untok menyatakan suate tngket (1) relatf bebas dari
regiko-resiko, (2) relatil bebas dard kerugian-leerugian,
dan (3) kemungkinan kerugisn yang rendah.

Pelayaran yang menyvangkut hidup orang

banyak, maka pelayeran dikossai oleh negira den:

pembinasnnya dilakuken oleh pemeriniah.
Berdasarkan Undang-Undang No.17 Tehun 2003
Tentang Pelayaran, bahwa kessiumn sistem yang
terdiri alag anghutan di perairan, kepeiabubagmin,
kesclamatan, dan keamanan seria perlindungon
lingkungan maritim.
Pengertian Palabuhan

Berdasarkan Undang-Undang Mo, 17 Tahun
2008, Tentang Pelayaran, bahwa: Pelibuban adalih

tempal yang terdini atas daratan dan/pézairsn dengan
batas-batas tertentu scbagni tempst kogintan

pemerintahen dan kegiatan pengusahnsn yiog

turun penumpeng, denfatan bongher muat berang,
berupa lermingl dan lempatl beriabuh kapal yang
dilenghopi dengem fasilitas kesclamaton dan keamanan
pelayaren dan kegisten peounjeng pelabuhan serta
schagii tempat perpindahan intra dan antarmoda

Berdasarkan Undang-Undsng Mo, 17 Tahun
2008, Tentang Pelayaran, bahwa pelabuhan terdic
atas (1) Pelebuhan Umuom diselenggarnkan untuk
kepentingan pelayanan masvarskat nmum,
Penyelenggaraan pelabuhan umum dilakukan oleh
pemerintah dan pelaksansanya dapat dilimpahikan
kepada badan vsaha milik Negara yang didirikan
unluk maksud tersebul berdasarkan peraturan
penmdang-undangan yang berlak, dan (2) Pelabuhan
guna menunjang kegiatan terentu. Uniuk menunjang
mmmmmmm
vang dioperasilan untuk kepentingan sendiri, yang

merupakan satu kesatoan tatanan kepelabuhan
msiomal dan dilarang mengguosken pelabuban khnsus
untok kepentingan umum, kecuali dalam keadaan
lertenty dengan Lein Pemerintah,

METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh Dr. Lexy 1.
Mocloeng, M.A (2000:3) dalam bukunya Metodologi
Penclitian Knalitati mendefinisikan metods kualimntif
adaleh schagai prosedur penclitian yang menghasilkan
datn deskritil berupa katae-kata tertulis deri orang dan
perifaku yang dapat diamati,

Penelitian ini dilaksanakan di Pelabuhan
Kalibaru, Jakarta, Pemilihan tempal di Pelabuhan
Kalibaru ini didasarkan pada kenyatsan bahwa
Pelabuban Kalibaru sebagai salah satu sarana uniuk
Kapal Layar Motor melakukan kegiston din adenys
Kantor Aﬂnunutrm]' Pelabuhan schagai Unit

Pﬁ-lrﬂrh

Objek penelidan adalab aparatur/petugas
polaksane pengewnsan kesclamatan pelayaran pada
Kaaior Administrator Pelabuban Kelibaru dan
ﬂmmumm yang ada di Pelabuhan

Penzambilan sample menggunakan teknik
putposive sample atau sample bertujuan, di mana
dalem peociitish kualitatif digunakan mmtuk tekmik
terichil. Pengambilan sample yaitu sebagai berikut:
{1} Pegawal Kanior Adminisirator Pelabuohan
Kalibary, dari kescluruban 5 (lima) bagian bidemg
tugas vang ade di Kantor Administrator Pelabuhan
Kalibaro dengen jumlah pegawal sebanyak 35 (tiga
puluh lima) oreng, diembil 3 (tiga) bagian bidang
togas yaitu bagian Keloiklautan Kapal, bagian
Penjagasn dan Penyelamatan, den bagian Lalu Lintey
den Angkuten Laot, dan (2) Kapal Layar Motor, dari
raia-rata 20 (dua pulub) kunjungin Kapal Layar
Motor tiap bulen yang memasoki Pelabuhan Kalfbar,
diambil 10 {sepulub) kapal yang masing-masing
mewikili persyaratan kelaiklautan kapal layar motos.

Analisa date menggunakan analisa data
kualitatif, scsuai dengan pernyelaan Maithew B.
Miles dan A, Michael Huberman yang diterjemahlkan
oleh Tieticp Rohendi Rohidi (1992:15) bahwa, analisis
diata kpalitatif dimana data-dats yang berwujud loata-
kata yang lelah dikwmpulkan dalam aneks macam
cara (observasi, wawancare, dokumen) diproscs
scbelum siap digunekan melaloi pencetatan,
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pongetikan, penyuntingan atau alih tolis, Analis dada
melalui tiga alur kegiatan yang lerjadi sccara
bersamamm yaitu reduksi data, penyajian data dan
menarik kesimpulan atan veriffkasi.

PEMBAHASAN
Pameriksaan Kepal

Drari hasil pengamatan, dapet dilkatakan balwa
pemeriksazn akan Iehib wlit, dan perlu perhatian
khusus dari petugas pemerikas jika schuah kapal ada
hebermpe kekurangan atau penyimpangen dari
persyaraian keselamaian kapal.

Menurul petugss lertib Bandar Kantor
Administrator Pelabuban Kalibary, pengawasan kapal
selama dalam kegialan operasi melipoii pula
permeriksann keselamatan kapal dan pengujian secara
pericdik dan teratur ataupun dapat sewektu-wakin
diluar jadual sertn pada wakiu pembaharuan atan
perpanjingin masa berlaku sertifikal kapal.
Pemeriksaan kapal dilaksamakan dalam sctisp jenis,
meliputi: (1) Pemeriksaan Pertama, Pemeriksann yueg
wijib dikenakan tevhadap kapal bam, dan kapal asing
di atas galangan/dok (dilimbunglun). Delam hal kipal
asing yang diradoud dikelaskan pade badin klasifkasi
vang diskui oleh pl:mj:n:lla hi ﬁ:wl.j:l‘h ap
melimbungkan kapal dapat dipestimbangian sumpai
dengan jadual perlimbungan berikainya, (2)
pemeriksean yang dilakukan iwrhidap kepal tep 12
(dua belas) bulan sekali, (3) Pemeriksaan
Pembeharuen, Pemeriksasn pembeharman sdaluh
pemeriksaan yang wajib dikenskan terhadap kipal
(lima) tahun sckali, (4) Pemecrikssan Antira,

Pemeriksaan antars adalah pemeriksaan yaog .

dilaloukeamn hagi kapal dalem selang sntara pemeriksain
tahunan dan pemeriksaan pembaharuan, (5)
adalah pemeriksaan yang dilnkukan sclain dari
pemeriksann horuf a, horof b, boraf ¢, boref d dises,
dian (6) Pemeriksasn kerena kerusakan dan perbaikan,

Berdasarkan hasil pemeriksaan dan pengujian
terachut di ates yang dilakoken oleh pejabat pemetilksa
kcselamatan kapal dan telzh memenohi persyaraten
kesclamatan kapal meke diberikan sertifikat
kesclamutun kapal scbagai bukt bahwa kapal 1clab
memenubi persyareian.

Medorul Kepala Petugas Kelaiklautan Kepal
Kantor Administrator Pelabuban Kalibaru, bahwa
korang optimalnya pelaksanasan pemerikssan
berdasarkan jenis pemeriksann yang dilaksanakon
oleh potugas keluiklautan, dischablen karcna sarana
dan fasilites pengedoken dan galangen yang ada di

di pelabuban Kalibare, Disamping kerena galangan
lidak berfungsi juga karena kewenangan pelugas
kclatklavtan pada Kantor Administrator Pelabuban
Kalibaru (kelas V) untuk melakukan pemeriksaan
terhadap kapal layar molor dibatesi sampai dengan
lebih kecil dar GT. 150, Dan tidak diben bewenangan
untuk melekukan pemeriksasn pembabarcan.

Pembalassn kewenangan pemeriksaan terhadip
jenis pemeriksasn keaclamatan kepal ini diatur melabui
Keputosan Direkiur Jenderal Pechubungan Laut.
Dengan demikian jika ditemulkan beberapa serti fkat
kecsclamatan yang sudah habis masa berlalomya dan
pemeriksaan seria perpanjangmn astau pembaharoan
sertifikat diluar kewenangan petugas kelaiklautan
Kanmtor Admimistretor Pelabuhem Kalibaru (kelas ¥)
moks pemeriksaan uniuk jenis ini ddak dapat
dilaksanakan, dan kapal diwajibkan wntok
MempeIpanjang slaw memperbabaroi sertifikat
kpsclarmaiam ke pelabuhan wjoan yang memmgkinkan
unirile Tl i atan yang ada wempe: galangan kapalidok.

Tidak gdanya kewenangan pemeriksaan dalam

iiap jenis pemerikeaan yang telah ditetapken Direkiur

Jenderal Pathubbogen Laul, bukan berarti ddak
adenya pemerikssan atas kapal terscbut. Jiks
ditanrukan heboragh sertifikat keselamalan habis
miga berdakoiyn, meka pemeriksaim dalam rangks
E\]jﬁl

‘Berdasarksn pengamatan, pelaksanaan
pemerikezain bepdasarkan jenis pemerikssan yang
dibntasi oleh kebijakan pemeriniih merupakan hal
¥kag (cpat, kiafena umumaya pelabuhan-pelabuban
kecles W baile dari scpi sarane dan fasilites pelabuhan
sera sumber daya manusia petugas kurang, baik dard
segi koantitas meupun kualitas petugas yang
mempunyai keahlien dan keterampilan untok it
Kekurangan, Pemenuhan dan Pemeaberian
Surat Persetujuan Berlayar

Menurut surveyor etau pemeriksa bagian radio
kelniklantan kapal Kantor Administrator Pelabuhan
Kalibaru, jika dari hasil pemeriksaan dijumpai
kekurangan-kekurangan atau penyimpangan pads
kapal ataw awaknya, mika kepada nakhoda kapal,
secara lertulis diborikan ketcrangen kekurangan-
kekurangan yeng dijumpai sesuai persyaratan
kelaiklagtan kapal, serta tindakan-tindakan yang harus
mﬂmmmmmmm

Hasil pemeriksann ying menunjukan behwa
kapal tidsk memenuhi porsyarmtan kesclamatam kapal
unituk meneruskan pelayaran, kepada kapal tersebut

Pesgawnun Kelaklernn Kapal — (Bambany Sufianta)
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tidak diberikan sural perselujuan berlayar oleh
Syahbandar, sampai dipecouhinya kekurangan-
kekurangan tersebut, Kekuranpan-kekurangan terscbot
di-identifikasi dan diberikan korekei olch petugas
kelaiklontan kapal dengen memberikan catatan dan
rekomendasi hal-hal yang harus dipenubi kepada
nakhoda kapal atau operator kapal, Kekurangen-
kekurangan yang Mmmpmm:mm

kskurangan-kekurangan atau kerusakan-kerusakan
dun hilangnya pada peralatan keselamaian seperii
rakit, pelampung, baju renang dan leinoya.

Kapal yang dijumpai dalam pemerilcsaan tidak
lengkep aian dibawzh stander leroiama menyangkut
masalah lambung kapal yang lerbuat dari liyu, rusak
karena benturan dengan kapal lain, Kerusakan mesin
atau kerusakan pada baling-baling skibat sempitnya
kolam pelabuhan dan tercemarmya kolam pelabuban
dengan sampah atan potongan-potongan kayu baik

buangan dari kapal/kade maupun dari lingkungen

penduduk sekitar,

Kekumngan-kekurengan terhadap persyaman
keselamatan kapal, akibat kurang icgasiya pederapan
sturan-aturan techadap kapal vamp keloar msik
pelatwhan. Kekurangan yang disebabkan oleh
hilangnys peralatan dan perlongkapan kapal,
mengingat situasi pelabuban yaag belum ada pagir
pembates dan berdckatan dengin pomukiman
pendudulk, kearmnanan dan keterifban pelabuban birs
menjadi perhatian khusus dari thatans] terkail di
pelabubian. Jugs jam jaga kapal yang difakulom awek
kapal agar lebih ditingkatkan dar selly dipedhatian
oleh masing-masing nakhods kepal.

mengakibatkan kerosakan-kerusakan mesin akibal
tersumbatnya lubang-lubang di bawah lambung dan
kerusakan baling-baling, karena knrangnya upaya
dari instensi terkait oniuk mengadokan pembersihan
dengan menggunakan perahu-perabu kecil dan
melarang warga schitar den awek kapal untuk tidek
membuang sampah ke kolam pelabuban

Masth menomt peiugas pomerikss bagiun madio,
bahwa koreksi kurang berjalan dischabkan karena
standar kelaiklouten kepal berdesarkan banyak
poraturan atan kebijakan yang saling berkaitan
schingga petugas kesulitan univk menguasai
lepenuhnyl p:murmup:ruutm ying dikeluarken

kapal. Pelaksanaan pemenuhan ierhadap kekurangan
tersebut menjadi tanggunyg jawab nakhods, pemilik
kapal atau operator kapal.

Menurul pelugas pemerikss bagian radio,
babwa pemenuhen erhedap kelurangan persyaraian
kelaiklautan kapal wajib dilaksanakan terhadap
kekurangan-kekorangan sebagai berikut: (1)
pericnglopan serta penatasn yang diharoskan megurut
peraturan yeng berlaku tidak dimiliki, (2) sertifikat
ada yang mati atau Gdak berlaku, (3) dokumen kapal
yang diperlukan tidak ada di kapal stan tidek dibust
atau dibuai secara palsu atao tidak sah, (4) ada
kernsakan gerfus pada lambusng atan kekurangin-
kckurangan yvang dapat mengakibatkan resiko pada
kapal, (5} ada kekurangan-kekurangan yang serius
pada peralatan keselamalan kapal, pencegahan
pencemeran aten alat navigasi, dan (6) nakhoda atau
crew lidak memennhi persyarsian kelauian yang
ditentulan,

Scgera sctelah diterima pemberitahuan babwa
k:knrm,gan kekurangan telah dipenubi, petugas

Drarl hasil pemeriksaan ulang, diyakini behwa

kelurangan-kekarangan lelah dipenuhi, pelugas
pemieriksy mamberitabulkan kepada Syahbandar umuk
depal memberikan sural perselujuan berlayar.

Menurnt Peiugas Tertib Bandar, babwa jika
kekurangan-kekurangan terscbut belum st tidak
dapal dipenuhl maks kapal tidak dapat disetujud
berlitysr. D dapat disetujui berlayar jika dipelabuban
dimnsma kapel berars, ddak tersedia sarena dan fesilitsy
uniuk pemenubnn kekurangan lersebul. Kapal dapet
diherikan sutdt persctujoan berlayer ke pelabuhan
u{]mm“muﬂmu-huhmgmym
harus dilenghapi atau diperbaiki di pelabuben tajusn
yang memungkinkon untuk pemenuban hal terscbul.
Pemberian surat persetujusn berlayar yang diberikan
vleh Syabbandar terhadap kapal yang masih ads
kekurangam diberilon jika (1) kekurangin-kelorangan
tidak sccars langsung mempengaruhi derajat
kelniklautan kapal, dan (2) kekurangan-kekurangan
tersebul sepanjang pertimbangan tekhnis dan rasional
tidak membahayakan kesclamatan jiwa, hara benda,
Hngkungan laut dan kepal ftu sendir,

Menurut Kcpala Petugas Kelaiklautan Kapal
HKantor Adminisirator Pelabuhan Kalibaru, bahwe
kuring dipenuhinya kekurangan-kekurangnn temebut
pemenuhan kekurangan (erscbul terbatas, scpertl pada
kekurangen jumlah perwir kapal yong hars memilild
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Sumber Daya Manusia kapal pelayaran rakyal untuk
menyesuaikan dengan persyaratan ijazah perwira
keapal layar motor yang telah ditetaploan oleh Direkiur
Jenderal Perhubungan Laul,

Mekanisme, Pengawasan Kelaiklautan Keapal
Layar Motor

Mepurut Kepala Petugas Kelnikloutan Kegpal,
dalam melaksanakan Wgas pengawasan, AparaiuT umil
pelaksana tekhnis wajib menerapkan prinsip
koordinasi, integrasi, sinkronisas! baik dalam
lingkungan mesing-masing maupun aniar satwan
organigasi di lingkungan kanior adminisirator
pelabuban sesuai dengan tuges masing-masing.

Pelaksanssan pengawasan kelaikloutan kapal
vang dilakuken wajib mengikuti dan mematuhi aturen-
sturan, pelunjuk dan diperianggung jawabian kepada
Laporan ini dimaksodkan untuk penyusunan laporan
lehih Janjul dan entok memberilan petunjuk-pelunfuk
kepada bawahan.

Dalam pengawssan keladk lnutan kepal Inpooan
merupaken sain bentuk komunilion din sehagal sualu
bahen informasi yang sangst penling bagi punpinan
untuk memutuskan apakah sebuab kapal lafk laui
meliputi, laporan dalam lingkungan Kantor
Administrator Pelabuhan Kalibarg ke Direkior
Jenderal Perhubungan Laut,

Menurut Kepela Pelugas Kclaiklaatan Kepal
bahwa pelaporan lentang hasil pemerikisan olch

petugas kelaiklantan kapal dijalankan ecpenulmya -

olch petugas kelaiklautan Kantor Adminisicalor

Pelabuban Kalibarn, Dalam laporn hanl pemerihsadmn

tersebut menmant isi dari pemeriisanm dan iemifkasi
harus dismbil uniuk diketahui pimpinan langsung
maupun Syahbander vang berwenang untuk
memberangkalkan kapal. Laporin erschul menjadi
bahan bagi pimpinan dan Syahbandar untuk dapat
mengambil langkab-langkah lebik lamjut.

Hasil pemeriksasn oleh petugas pemeriksa
(Marine Inspector/Surveyor) diproses bordasarkan
data-data dan kesan umum yang ads dalam
pemeriksaan, Data-dats dan informeasi diidentifkas
kekurangan-kekurangannys. Hasil pemeriksann
terscbut berbentuk laporan hasil pemeriksaan.

Laporan Pemeriksaan Kesiapan Fisik dan
Dokumen Eapal Layar Motor, Kepal Layar Motor
getelah melalui proses divagian kelaildautan kapal
dan dinyatakan laik siau tdak Indk oleh petugas
kelaiklautan, hasilnya dilaporkan ke Syshbandar,
Laporan hasil pemeriksaan fisik dan dokumen

berisikan (1) kelerangan-kelerangan fisik dan
dokumen kapal, dan (2) keterangan-keterangan
ditemukannya kekurangan-kckurangan lerhadap
persyaratan keselmmatan pelayaran, rekomendesd bagi
Syahbandar

Laporan hasil pemeriksaan perpanjangan

Peioges Kelaiklapian Kapal dilaporkan ke
Administratar Pelabuhae, Laporan tersebul sebagai
dasar bagi Administrator Pelabuban untuk
memberikan atau Udak diberikan perpanjangan
seriifikal schuah kapal,

Laporan pengawasan kelaiklaotan kapal layar
molor secars berkala harus dilaporkan oleh
Admigisirator Pelabuban Kalibaru ke Direktur
Teddoral Perhubongan Laut. Leporan pengawasan
kelaiblautan kapal rersebul menjadi satu dengan
laperen kegluton tugas lainnys yang ada di Kantor
Admimistraior Pelabihan Kalibaro, Laporan terscbot
laperan. bulaas,

- Leporan bulsnmn terscbot disntaranys berisikan
uumhudmmum pada Kantor Administrator
Pelabuban Kalibaru yang meliputi jumlsh pegawad,
lzalifitesi peodidikan, keshlisn pegawei dan lain-
Tmin, {2} ektifiths kapal yang beroperasi di wilayah
Pelabuhan Kalibaru, (3) perpanjangan seriifikasi,
SULal-sural dan dokumen kapal lainnya maupun
dispensasi atas I:ﬁhnn;i.n kekurangan, (4) kondisi
pelabuhan, dan (5) dafiar inventaris Kantor
Administrator Pelabuhen Kalibar,
Hambatan-hambatan Dalam Pengawasan
e e i

Dalum pengawasan kelaiklautan kapal di
Pelabuhan Kalibaru, ada beberapa hambatan dalam
pelaksanazn pengawasan, menunst Kepala Petages
Kelaiklnutan Kapal Kanlor Administratior Pelabuhan
Kalibaru hambatan-hambatan yang dihadapi
disntaranya adalah (1) kurangnya jumlsh dan
kualifikasi keahlinn serta ketesampilan petugas
pengawas kelaiklautun kepal layar Motor, dimana
dari 4 (cmpat) petugas kelaiklautan kapal, hanya 2
{dua) peluges yang ditugaskan sebagai pengawas.
Iromismys dasi 2 (dua) pengawas Lerschut haoya |
(satu) orang yang mempunyad kealifikasi keahlian

Pengawessn Kelsikiautas Kapal — (B

by Fudimial
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schagai pengawas kelaiklautan kapal, (2) dacrah
linglomgan kerga pelabuban belum ada pagar pembatas
dan berdckatan dengan pemukiman pendudok,
schingga orang yang tidak berkepentingan dapat
kclear masuk pelebuhan dan keatss kapal dengan
leluasa. Hal ini menyebabkan peralatan dan

efisien, (3) kurang kesadaran dan pemahaman dari
wwak kapel, operator kupal atau pernilik kapal ienteng
arti pentingnys kelaiklsutan kapal. Schingga banyak
ditemukan kekurangan-kekurangan persyaratin
kesclamatan pelayaran, dan (4) kolam dan alur
pelabuhan tercemar oleh sampah baik yang berasal
dari kapal maupun diri rumah penduduk, sehingga
dapat merosak mesin kapal akdbat tersumbatnya
pompe-pomps pendingin mesin dan kurang terjagauys
lingkungan Lot disckitar pelabuben,

Upaya-upaya Kantor Adminisiratar
Pelabuhan Dalam Menunjang Kesslamatan

Kecclakaan dibidang pelayarn, toloh bemyak
meneclan korban jiwa, harig benda dan
kerusakan/pencemaran lnghutgan laul, Analisa
statistik menmnjukan sckitar 80 % idar kecelzkasn
pelayaran disebabkan olch manusis. Kebenarun yig
hakiki yang menyebabkan bl terscbut adalah findakan
dan kealpesn manusia yang berparen dalam setisp
kecelaknan pelayatan, lermasuk kerusakan kogsigukst
atau kerusakan peralatan yang menjedi penyebah
langsung, Selebibmys kecelakaan dischabiom olch
fakuor alam dan ingkungan.

Untuk mencegah dan meminimalisir iesjadinya
kocelakann kapal yang depst mengakibatioan cidern
atau hilsnenyva jiwa manusia, kerusakan harla benda

(IMO?}, telah meratifikasi berbagai konvensi-konvensi
MO, seperti konvensi Safety OF Lifs at Sca/SOLAS

(kesclamatan jiwe di lauwt), Maritime
Pollution/MARPOL 73/74 (pencemaran Iautl),
International Telecomunication Union (TTL) dan lain
schagainya.

Dﬂl.m upayi t:muk mencegah terjadinya

geleku ingtansi tekhnis pembing keselamatan
pelayaran, maka tclah melakukan regulasi kepada
kapal-kapal (sesuai demgan jenis dan ukurannya),

termasuk Kapal Layar Motor, untuk diwajibkan
melenghapi persyaratan-persyarstan keselamatan
pelayaran, baik mengenai konstruksi, peralatan
maupun hal-hal yang berkenan dengan pelayaran.

Menurut Kepala Petugas Kelaiklaotan Kapal
Kantor Administrator Pelabuhan, Kantor
Administrator Pelabuban Kalibaru, dalam
menjalankan togas dan fungsi kesclamatan pelayaran
dalam menomjang keselamatan pelavaran Petugas
Kelaiklautan Kapal melakssngkan upaya-upaya
scbagai berikut: (1) memberikan penyuluhan,
pendidikan dan latihan kepads para pegawal pelaksana
fungsi keselamatan kapal yang dilaksanakan oleh
Direktorat Jonsderal Perhubungan Lawt, (2) melalokan
pengawasan tethadep kelaiklauion kapal disantaranys
adalah dengmn melaksanakan pembinaan, sosialisasi
pencrapan aturan-aturan yang dikeluarkan olch
Pemerininh baik terhodap Nakboda, operator kapal
atnu pemilik dan kapal in sendirf serta melakulkan
pemeriksaan-pemerikssan yang rutin dan terus
mescrus, (3) untuk melindungi keselamaton jiwa,
heria bends don Enghungan laut, Kapal Layar Motor
sebalum diberikan peselujuan berlayar ke tujuan
hiarus dilen Yondisi laik laut, (4) sumber daya dan
pertenil awik kapal harus dipastikan bahwa setiap
kapal digwoki olch pelaut-pelaut yang memenuhi
Eymraty bmmuﬁhld.m secara medis schat scsuni
peisyantan badk nusdonal manpun iniernasional. Dan
khispsnys, Nakhods harus dipastikan memenuhi
syaral unink menjaci pimpinan kapal dan mendapel
dukemgan dan pemilik atau perusahaan dengan
dengan baik, (5) mengadakan pemeriksann-
pemerikasan bafk dokomen mavpun fslk kapal, untuk
memastilcen knpal wlsh memenuhi syarst kesclamaten
awuk kapal selalu mematohi aturn-aturan yang ada
untuk keselomatan jiwa pelayar ity sendird, (&)
menghimbau dan memerintahkan kapal vang tidak
laik leut untuk memenubi persyaratan kelaiklautan
jika kapal aken berlayar, Dan hemya diberikan
persciujuan berlayar jikn pemenuhan aias persyamian
kesclamatan kapal dipenuhi, (7) mengadakan
kerjasama dengen Dinas Pemadam Kebakaran DE1
Takeria dalam pengisian tabung pemidam kebakaran
untuk melayani apabila dalam pemeriksasn alat
pemadam kebakarsn ads yang kerang atau habis
masa berlakimya, (B) memberikan pengarahan kepada

pelabuban Kalibaro dan kepads awak kepal agar Gdak
membuang sampah ke kolam pelabohan, sclain
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mencemari lingkungan perairan pelabuhan jugn dapat
menychablan macetny: mesin koapal krrena ersumba
sampah.

SIMPULAN

Pelaksanaan pengawasan kelniklautan kapal
layar motor di Pelabuban Kaliban:, berdasarkan pada
kebijakan-kebijaken pemerintah, melakukan
pemeriksaan terhadap seluruh kapal layar motor,
masih banyak ditemuken kekurangan-kekurangan
terhadap persyarastan kesclamatan, dan melaporkan
hasil pengawasan ke Dirckiur Jenderal Pechobungan

qunw&hnh&mﬂmmbm

dan berdckatan dengan pemukiman penduduk,
kurangnya kesadaran dan pemahamen dari awek
kapal, operator kapal atau pemllik kupal teotgng arti
pentingoye kelaikiautan kapal serta kolam dan alur
pelabuban tercemar oleh sampah.

Dalam menunjang keselamatag pelaygron
petugas kelaiklaotan kapal Kantor Administraior
Pelabuhan Kalibaru telah melakukan upays-unaya
untuk melindungi keselamatan fiva nna beada dan
lingkungan laut serta kapal it sendin Upljll—upﬂ,r.n

kapal, kerjasama dengan instunsi I.::l:hit dmla.m
lmin.

Pengembangan dan peningkatan mml-mdun

latihan sesnai dengan tugas dan bidangnys masing-

Wilayah pelabuhan agar lebih ditingkatiean
keamanan dan ketertibannya, schingga kapal, awak
kapal, operstor kapal atsu pemilik kepal merasn gman
dari kekhawatimn werhadap pencurian peralatan diatas
kapal, hal ini dischabkan kerens pemukiman
penduduk yang berdekatan den belum adanya pager

Peningkatkan pembinasn, penyoluhan, dan
Erahan yang rulin kepada wwik kapal, operalor kapal
kapal. Juga ager ditingkatioan sosialisasi persturan-

peraturan yang dikelusron pemerintah kepada Kantor
Adminiztrator Pelabuhen Ealibaro mavpun pemakeai
jmsa.

Menjaga kebersihan wilayah pelabuhan,
khususnya kolam bandar dengan melekukan
pembersihan kolam handar dan mencegah untuk tidak
membuang sampah ke kolam pelabuhan.
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